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Abstract

Conditions pregnancy makes, changes in the skin, and changes in the breasts. Breast care during pregnancy is
an important part that must be considered in preparation for breastfeeding the baby and improving blood
circulation. Based on the results of interviews with 15 pregnant women, there were 12 pregnant women who
did not know proper breast care techniques. The purpose of this study was to determine the effectiveness of
health education about breast care on the knowledge of pregnant women at the Prambanan Health Center.
This type of research is quasi experimental research (quasi experimental designs) with a one group pretest-
posttest research design. The population in this study were 30 second and third trimester pregnant women
and the sample in this study were 18 second and third trimester pregnant women using accidental sampling
technique. Statistical test results using the Wilcoxon signed rank test analysis obtained a significance P = 0000
(<0.005). The conclusion of this study is that health education about breast care is effective in increasing the
knowledge of pregnant women at the Prambanan Health Center. Suggestions from this study pregnant women
can be more active in participating in classes for pregnant women held by village midwives or the puskesmas.

Keyword: Pregnant Women, Knowledge, Breast Care.

Abstrak (Cambria 10pt Bold, Italic)

Kondisi kehamilan membuat, perubahan pada kulit, dan perubahan payudara. Perawatan payudara selama
hamil merupakan bagian penting yang harus diperhatikan sebagai persiapan untuk menyusui bayinya serta
memperlancar sirkulasi darah. Berdasarkan hasil wawancara 15 ibu hamil terdapat 12 ibu hamil yang belum
mengetahui teknik perawatan payudara yang benar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas
penyuluhan kesehatan tentang perawatan payudara terhadap pengetahuan ibu hamil di Puskesmas
Prambanan. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen semu (quasi experimental designs) dengan
rancangan penelitian one group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 30 ibu hamil
trimester kedua dan ketiga serta sampel dalam penelitian ini sebanyak 18 ibu hamil trimester kedua dan
ketiga menggunakan teknik accidental sampling. Hasil uji statistik dengan menggunakan analisa wilcoxon
signed rank test diperoleh hasil signifikasi P = 0000 (<0,005). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penyuluhan
kesehatan tentang perawatan payudara efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil di Puskesmas
Prambanan. Saran dari penelitian ini ibu hamil dapat lebih aktif dalam mengikuti kelas ibu hamil yang
diadakan oleh bidan desa atau pihak puskesmas.

Kata Kunci: Ibu Hamil, Pengetahuan, Perawatan Payudara.

1. Pendahuluan

Menurut data badan pusat statistik Provinsi Jawa Tengah jumlah ibu hamil di jawa tengah
pada tahun 2020 sebanyak 575.906 ibu hamil dan mengalami penurunan pada tahun 2021
menjadi 545.813 ibu hamil. Sedangkan, menurut data dari Pusat Data dan Informasi Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, tentang cakupan pemberian ASI tahun 2019 sebesar 66,69 %,
pada tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 69,62%, dan pada tahun 2021 mengalami
kenaikan menjadi 71,58%. Data pemberian ASI di provinsi jawa tengah pada tahun 2019 sebesar
72,00%, pada tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 76,30%, dan pada tahun 2021
mengalami kenaikan menjadi 78,93% (1).
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Kondisi kehamilan membuat banyak perubahan pada wanita. Dilihat dari segi fisik
perubahan-perubahan itu antara lain berat badan bertambah, perubahan pada kulit, dan
perubahan pada payudara (2). Pada awal kehamilan payudara akan menjadi lebih lunak. Setelah
bulan kedua payudara akan bertambah ukurannya dan vena-vena dibawah kulit akan terlihat.
Puting payudara akan lebih besar, kehitaman, dan tegak. Areola akan lebih besar dan kehitaman.
Pada dasarnya areola mengandung dua kelenjar yaitu: kelenjar keringat (sebaceous) dan
Montgomery. Kelenjar Montgomery yang menyebabkan bintik-bintik pada areola (3).

Perawatan payudara merupakan suatu tindakan untuk merawat payudara terutama pada
masa kehamilan usia 7-9 bulan (trimester II dan III) dan ibu menyusui untuk memperlancar
pengeluaran ASI (4). Informasi tentang perawatan payudara pada ibu hamil sangat diperlukan
untuk merawat payudara agar tetap bersih, memperlancar sirkulasi darah dan mencegah
tersumbatnya saluran susu sehingga memperlancar pengeluaran ASI. Akibat dari kurangnya
informasi tentang perawatan payudara yaitu produksi ASI sedikit dan tidak lancar sehingga tidak
cukup dikonsumsi bayi dan terjadi infeksi pada payudara seperti mastitis, putting susu lecet, dan
bendungan ASI (5).

Menurut Tria Eni Rafika Devi (2019; h.218) prinsip pada perawatan payudara yaitu:
dilakukan dengan teratur, perawatan ini dilakukan pada trimester II dan III, menjaga kebersihan
payudara setiap hari, nutrisi selama menyusui harus optimal, dan memakai bra yang bersih dan
menopang payudara (6),(7).

Berdasarkan data dan wawancara dengan beberapa ibu hamil di Puskesmas Prambanan, data
yang berhasil diperoleh pada tanggal 20 Desember 2021 sampai 15 Januari 2022 sebanyak 50 ibu
hamil, terdapat 15 orang ibu hamil trimester ke-3, didapatkan 3 ibu hamil berhasil menjawab
pertanyaan peneliti tentang pengertian perawatan payudara yaitu perawatan yang dilakukan
selama kehamilan. Selain itu, ibu hamil mempraktekan cara perawatan payudara seperti
membersihkan payudara menggunakan air hangat kemudian melakukan pemijatan dengan
menggunakan baby oil, sedangkan 12 orang ibu hamil belum mengetahui teknik perawatan
payudara yang benar, menurut ibu perawatan payudara dilakukan hanya pada saat mandi saja
seperti hanya dibersihkan menggunakan sabun saja.Berdasarkan data dan wawancara dengan
beberapa ibu hamil di Puskesmas Prambanan, dapat disimpulkan bahwa masih ada ibu hamil
yang belum mengetahui tentang perawatan payudara.

2. Metode

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi experimental
designs) dengan rancangan penelitian one group pretest-posttest.

Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh ibu hamil dengan usiakehamilan pada trimester
Kedua dan ketiga yang periksa di Puskesmas Prambanan sebanyak 18 ibu hamil. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan Accidental sampling.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah penyuluhan kesehatan tentang perawatan
payudara.Variabel terikat pada penelitian ini adalah pengetahuan ibu hamil.Penelitian ini
dilakukan di Puskesmas Prambanan.Penelitian dan penyusunan proposal sampai dengan
presentasi karya tulis ilmiah dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan Agustus
2022.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data
primer yang diperoleh langsung dari responden sebagai subyek penelitian.. Pada penelitian ini
menggunakan instrumen kuesioner yang dibuat oleh peneliti dan telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas pada tanggal 9,10,11 Juni 2022 Di Desa Cucukan dengan jumlah responden 20 ibu
hamil trimester kedua dan ketiga dengan jumlah pertanyaan 31 soal.

Pengukuran validitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan rumus Person Product
Moment, yaitu mengkorelasikan masing-masing skor dengan skor total jawaban dari pertanyaan
yang diberikan (8). Hasil uji validitas yang diperoleh yaitu dari 31 pertanyaan terdapat 5
pertanyaan yang yang tidak valid yaitu nomor 13 (r hitung 0,273) , 15 (r hitung 0,401), 20 (r
hitung 0,256), 29 (r hitung 0,265), dan 31 (r hitung 0,304). Pertanyaan yang tidak valid kemudian
dihapus dan tidak diikutsertakan dalam penelitian karena sudah mewakili dari setiap indikator
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soalnya. Nilai Cronbach Alpha dalam penelitian ini adalah sebesar 0,747 yang artinya bahwa
kuesioner dinyatakan reliabel dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.

3.1Hasil
Karakteristik responden disajikan dalam tabel di bawah ini

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Responden Di Puskesmas Prambanan

No Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 < 20 tahun 0 0
2 20-35 tahun 16 88,9
3 > 35 tahun 2 11,1
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar umur responden yaitu 20-35 tahun
sebanyak 16 responden dan sebagian kecil umur responden>35 tahun sebanyak 2 responden.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Responden Di Puskesmas Prambanan
No. Kategori Frekuensi Persentase (%)

1. SD 0 0
2. SMP 3 16,7
3. SMA 14 77,8
4. PT 1 5,6
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar pendidikan responden yaitu SMA
sebanyak 14 responden dan sebagian kecil berpendidikan tinggi sebanyak 1 responden.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Responden Di Puskesmas Prambanan

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. IRT 14 77,8
2. Swasta 2 11,1
3 Wiraswasta 2 11,1
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar pekerjaan responden yaitu IRT sebanyak
14 responden dan sebagian kecil bekerja sebanyak 4 responden.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Kehamilan Responden Di Puskesmas Prambanan

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)

1. Trimester II 12 66,7

2. Trimester 111 6 33,3
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar umur kehamilan responden yaitu
Trimester Il sebanyak 12 responden dan sebagian kecil Trimester Il sebanyak 6 responden.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Kehamilan Saat Ini Di Puskesmas Prambanan

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 1 7 38,9
2. 2 8 44,4
3. 3 1 5,6
4. 4 1 5,6
5. 5 1 5,6
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa sebagian besar riwayat kehamilan responden yaitu
riwayat kehamilan anak ke-2 sebanyak 8 responden dan sebagian kecil riwayat kehamilan lebih
dari 2 anak sebanyak 3 responden.
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Tabel 6. Tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Baik 15 83,3
2. Cukup 3 16,7
3. Kurang 0 0
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel 6 tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan
sebagian besar baik sebanyak 15 responden dan sebagaian kecil cukup sebanyak 3 responden.

Tabel 7. Tingkat pengetahuan ibu hamil sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)

1. Baik 18 100

2. Cukup 0 0

3. Kurang 0 0
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel 7 tingkat pengetahuan ibu hamil sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan
mengalami peningkatan, sebanyak 18 responden memiliki tingkat pengetahuan baik.

Tabel 8. Hasil analisa data uji normalitas

Shapiro Wilk Test
Statistic Df Sig
Pengetahuan ,956 18 ,534
Pre-test
Pengetahuan ,894 18 ,045
Post-test

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil analisa data uji normalitas untuk data pengetahuan
pre-test berdistribusi normal dengan nilai 0,534 (p value >0,005), dan untuk data pengetahuan
post-test berdistribusi tidak normal dengan nilai 0,045 (p value <0,005).Karena terdapat data
yang penelitian yang berdistribusi tidak normal maka analisa data menggunakan Wilcoxon
Signed Ranks Test.

Tabel 9. Analisa data Wilcoxon Signed Ranks Test

No. Kategori N Z hitung
1. Pre-test 18 3,561
2. Post-test 18

Berdasarkan analisa data Wilcoxon signed rank test didapatkan hasil signifikansi sebesar
0,000. Artinya jika nilai signifikansi <0,005 maka penyuluhan kesehatan tentang perawatan
payudara efektif terhadap pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Prambanan tahun 2022.

3.2Pembahasan

Tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan

Berdasarkan tabel 4.6 hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Prambanan dengan
jumlah 18 responden dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil tentang perawatan
payudara sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan baik sebanyak 15 responden (83,3%), sedangkan yang memiliki tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 3 responden (16,7%).

Pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang
dimilikinya. Pengetahuan tiap orang akan berbeda-beda tergantung dari bagaimana
penginderaannya masing-masing terhadap objek atau sesuatu (9). Menurut Rachmawati (2019;
h.16) faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu tingkat pendidikan, informasi budaya
dan pengalaman, usia, minat, rasa ingin tahu, serta pola berpikir dan penalaran logika bahasa
sesuai kebutuhan manusia (10).

Menurut Marina (2019) bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil sebagian besar
berpengetahuan baik.Dalam penelitian ini terdapat 14 responden yang berumur 20-35 tahun
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dengan kategori pengetahuan cukup, karena mayoritas responden kurang aktif dalam mengikuti
penyuluhan kesehatan yang dilaksanakan oleh tenaga kesehatan (11).

Usia sangat berperan dalam daya tangkap dan pola pikir seseorang. Pola pikir dan daya
tangkap akan semakin berkembang dalam bertambahnya usia. Selain itu, pendidikan juga
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.Semakin tinggi tingkat pendidikan akademik
yang ditempuh responden sangat berpengaruh terhadap persepsi atau sikap seseorang dalam
menerima berbagai informasi.

Tingkat pengetahuan ibu hamil sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan

Berdasarkan tabel 7 hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Prambanan dengan jumlah
18 responden dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil tentang perawatan payudara
setelah dilakukan penyuluhan kesehatan memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu 18 responden.

Menurut Hasmi (2016; h.6) pengetahuan memiliki 6 tingkatan yaitu tahu (know), memahami
(comprehension), aplikasi (aplication), analisis (analysis), sintesis (synthesis), evaluasi
(evaluation).Dari hasil penelitian ini responden memiliki kategori tingkat pengetahuan baik
tentang perawatan payudara sebanyak 18 responden, dikarenakan pada zaman modern saat ini
sudah mengalami beragam kemajuan teknologi.Dengan hadirnya teknologi informasi di dunia
kesehatan dapat memudahkan responden untuk mengakses informasi tentang kesehatan dengan
mudah, serta cepat dalam mendapatkan pelayanan kesehatan hanya dengan menggunakan
ponsel atau komputer (12).

Menurut Nova Yulita (2021) bahwa pengetahuan ibu hamil tentang perawatan payudara
memiliki kategori pengetahuan baik.Pengetahuan dapat mempengaruhi ibu dalam melakukan
perawatan payudara karena pengetahuan merupakan hal yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (11).

Efektifitas penyuluhan kesehatan tentang perawatan payudara terhadap pengetahuan ibu
hamil

Berdasarkan tabel 9 analisa data Wilcoxon signed rank test didapatkan hasil signifikansi
sebesar 0,000. Artinya jika nilai signifikansi <0,005 maka penyuluhan kesehatan tentang
perawatan payudara efektif terhadap pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Prambanan tahun
2022.

Menurut Nashar (2020; h.9) efektivitas adalah tepat guna. Efektivitas adalah komunikasi yang
prosesnya mencapai tujuan yang sudah direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan
waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang telah ditentukan. Kriteria dalam mengukur
efektivitas kerja dari organisasi dalam memberikan pelayanan salah satunya adalah faktor waktu
yaitu ketepatan dan kecepatan waktu dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi
pelayanan.Selain itu, faktor kecermatan merupakan salah satu faktor dalam mengukur dan
menilai tingkat ketelitian dalam memberikan pelayanan (13) (14).

Pengetahuan dalam penelitian ini dapat meningkat pada saat sesudah diberi penyuluhan
kesehatan karena terjadi proses belajar yang terbantu dengan media leaflet sehingga terbentuk
pengetahuan baru, timbul pemahaman dan ingatan baru tentang perawatan payudara. Informasi
yang diberikan lewat media leaflet dapat dipahami olehindra pendengaran ketika responden
dijelaskan isi leaflet dan mudah dipahami oleh indra penglihatan pada saat melihat peneliti dalam
meragakan langkah-langkah dalam melakukan perawatan payudara menggunakan phantom
payudara dan membaca informasi yang tertulis dalam leaflet (15) (16).

Penggunaan media phantom dalam penelitian ini sejalan dengan menurut Rahmah Hida &Dwi
Mutia (2020) bahwa media phantom efektif dalam meningkatkan pengetahuan terkait perawatan
payudara dan ASI ekslusif pada ibu hamil. Responden dengan umur produktif mempunyai tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih baik dalam berpikir maupun bekerja, sehingga
dapat mendukung dalam pelaksanaan perawatan payudara tetapi sebagian juga ada yang tidak
melakukan perawatan payudara karena kurang mengetahui metode tersebut (13).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Efektivitas Penyuluhan Kesehatan Tentang Perawatan
Payudara Terhadap Pengetahuan Ibu Hamil Di Puskesmas Prambanan ” dapat disimpulkan bahwa
(a) tingkat pengetahuan ibu sebelumdilakukan penyuluhan kesehatan tentang perawatan
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payudara sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 15 responden
(83,3%), sedangkan yang memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 3 responden (16,7%),
(b) Tingkat pengetahuan ibu setelah dilakukan penyuluhan kesehatan tentang perawatan
payudara memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu 18 responden (100%) dan (c) berdasarkan
hasil analisa data Wilcoxon didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,000. Artinya jika nilai
signifikansi <0,05 maka penyuluhan kesehatan tentang perawatan payudara efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Prambanan.
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